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MOTTO

“Usaha dan Doa Adalah dua duyung

yang membawa kita menembus badai.

Selama kita menggenggam keduanya,

Tak ada gelombang yang tak dapat kita lewati.”



ABSTRAK

Sri Nurul Amalia. 2025. Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pelajaran 
IPS Menggunakan Model Pembelajaran  Mind Mapping Berbantuan Media  Bigmap 
Kelas IV SDN 2 Lejang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 
Keguruan  Dan  Ilmu  Pendidikan,  STKIP  Andi  Mattappa  Pembimbing  I  A.  Zam 
Immawan Alam, SH., MH dan Pembimbing II Amrullah Mahmud, S.Pd.,M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh model Mind Mapping terhadap pemahaman 
konsep  siswa  pada  pelajaran  IPS  pada  kelas  IV  SDN  2  Lejang.  Penelitian  ini 
merupakan  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  yang  dilaksanakan  dalam dua  siklus, 
masing -  masing terdiri  dari  perencanaan,  pelaksanaan,  pengamatan,  dan  refleksi. 
Materi yang digunakan meliputi pengertian peta, fungsi peta, jenis peta, dan komponen 
- komponen peta. Pada siklus I pembelajaran menunjukkan keterlibatan siswa yang 
cukup baik dan memperoleh rata - rata nilai pemahaman konsep IPS 68,89% kendala 
yang ditemukan meliputi kurangnya pemahaman materi.

Pada  siklus  II  dilakukan  perbaikan  berupa  penambahan  media  audio  -  visual, 
penyederhanaan intruksi dan peningkatan bimbingan guru, dan terjadi peningkatan rata 
-  rata  80,37% menunjukkan  bahwa sebagian  besar  siswa telah  memahami  materi 
dengan baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model mind mapping berbantuan 
media bigmap mampu meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa.
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman konsep IPS 
siswa  setelah  menerapkan  model  pembelajaran  Mind  mapping berbantuan  media 
Bigmap pada siswa kelas IV SDN 2 Lejang.

Kata Kunci : Mind mapping, Bigmap, Pemahaman Konsep
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa Pendidikan bertujuan untuk memngembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

maha Esa, berahklak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis  serta  bertanggung jawab.  Sehingga Menteri  Pendidikan Nasional 

mengeluarkan peraturan nomor 23 tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam peraturan ini di tetapkan standar 

kompetensi  kelulusan  semua  mata  pelajaran  pada  jenjang  pendidikan  dasar  dan 

menengah. 

Pendidikan di  Indonesia  saat  ini  mengalami  banyak tantangan dan masalah, 

sudah seharusnya reformasi pendidikan harus dilakukan. Dikarenakan seiring langkah 

dan tuntunan zaman, agar bangsa Indonesia tidak tertindak ketidakberdayanya. Oleh 

karena  itu  pemerintah  harus  menjamin peningkatan  kualitas  pendidikan Indonesia 

(Widodo, 2016).

Guru  merupakan  ujung  tombak  pendidikan  yang  bertanggung  jawab  pada 

kualitas generasi penerus bangsa, dan dapat dikatakan guru menjadi kunci penting 

dalam keberhasilan pendidikan pada peserta didik. Namun peran guru bukan hanya 

sebagai media mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi guru juga sebagai 

motivator bagi siswa agar memiliki prestasi belajar yang baik (Manizar, 2015). Pada 

proses pendidikan dan pengajaran membutuhkan guru yang berkualitas, yang artinya 



selain menguasai mata pelajaran dan metode pengajaran, guru juga harus memahami 

dasar-dasar pendidikan.

Proses  pembelajaran  yang  baik  dan  efektif  yang  diperlukan  dalam  dunia 

pendidikan yaitu  dengan adanya interaksi  tiga  arah yang melibatkan guru dengan 

siswa,  siswa dengan guru,  dan siswa dengan siswa.  Menurut  day,  C Sulistiani  & 

Nursiwi Nugraheni, (2023) yang memberikan pandangan mengenai peran guru yang 

sudah mengalami perubahan selama 30 tahun terakhir, peran guru yang dimaksud yaitu 

sebagai instruktur, pembimbing, dan guru harus tetap memperhatikan perubahan dalam 

tuntutan dan ekspektasi masyarakat terhadap pendidikan dan dapat beradaptasi dengan 

luas untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang 

efektif.

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  dewasa  ini,  dimana  dunia 

pengajaran sekolah pada umumnya selalu  tertinggal  maka IPS diperlukan sebagai 

wadah pengetahuan yang mengharmoniskan laju perkembangan ilmu dan kehidupan 

dalam dunia pengajaran sekolah sebab IPS mampu melakukan lompatan-lompatan 

ilmu  secara  konsepsional  untuk  kepentingan  praktis  kehidupan  baru  yang  sesuai 

dengan keadaan dan zaman. Maka melihat jenis dan susunan konsep dan topik dalam 

IPS sungguh sangat banyak bervariasi dari berbagai ilmu sosial serta dari tuntutan- 

tuntutan persoalan kehidupan praktis (marta 2017).

IPS adalah bidang studi yang merupakan paduan dari sejumlah mata pelajaran 

sosial Departemen P dan K (Yaba 2016 :4). Lebih lanjut mata pelajaran IPS menurut 

GBHN dan kurikulum 2006 (Marnia, 2018:1) adalah materi pelajaran yang disusun 

secara  sistematis,  komprehensif  dan  terpadu  dalam  proses  pembelajaran  menuju 



kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan masyarakat. Dengan pengertian di atas 

maka IPS sendiri lebih menitikberatkan pada pemahaman siswa pada konsep yang 

lebih luas dan menjadikan siswa siap menghadapi perubahan- perubahan yang terjadi 

pada masa depan yang senantiasa ada dalam masyarakat global saat ini.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS secara umum adalah untuk mendidik 

dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi (Raharjo dkk, 2018)

Dalam  Depdiknas  (2016)  secara  khusus  mata  pelajaran  IPS  bertujuan  agar 

peserta mampu sebagai berikut :

(1)  mengembangkan  konsep  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  masyarakat  dan 

lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,rasa 

ingin tau,inquiry,memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosisal, (3) 

memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) 

memiliki kemampuan berkomuniksasi,kerja sama dan kompetensi dalam masyarakat 

yang menjemuk ditingkat lokal, nasional dan global.

Menurut  Leonard  Kasim,  (2015) pemahaman mengenai  mata pelajaran IPS 

dalam  kehidupan  saat  ini  sangat  diperlukan  bagi  seorang  siswa,  Namun,  pada 

kenyataannya pemahaman konsep pembelajaran IPS disekolah terutama di Sekolah 

dasar  kurang  mendapatkan  perhatian  dari  para  siswa.  Terkadang  siswa  hanya 

menganggap mata pelajaran yang kurang bermakna baginya, kemudian guru hanya 

mementingkan hasil daripada proses.



Berdasarkan observasi di lapangan yang dilakukan oleh penulis kepada siswa 

kelas IV SDN 2 Lejang, diperoleh informasi bahwa pada pemahaman konsep belajar 

IPS siswa masih kurang,  dan tidak dapat  menjelaskan kembali  dengan bahasanya 

sendiri siswa juga tidak dapat mengelompokkan benda atau hal hal bersifat tertentu. 

beberapa siswa masih sulit memahami materi yang dijelaskan oleh guru dikarenakan 

setelah melakukan wawancara pada siswa, beberapa dari mereka hanya mengetahui 

definisi peta Indonesia tanpa mengetahui bagian-bagian dari peta Indonesia.

Rendahnya pemahaman siswa  terhadap Konsep Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

khususnya pada materi peta, dapat disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang 

masih bersifat teoritis dan tidak dapat menjelaskan kembali terkait  demgan materi 

yamg diajarkan guru dan beberapa guru cenderung menerapkan metode pengajaran 

yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga kurang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat mengurangi motivasi belajar siswa, 

terutama  ketika  pembelajaran  kurang  menarik  dan  minim  penggunaan  media 

pembelajaran.  Akibatnya,  pemahaman  siswa  terhadap  konsep  peta  dalam  mata 

pelajaran IPS menjadi kurang optimal.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  penulis  menetapkan  alternatif  tindakan 

dengan  menerapkan  model  mind  mapping berbantuan  media  bigmap  untuk 

meningkatkan  Pemahaman  konsep  IPS  Siswa  kelas  IV  SDN  2  Lejang.  Dengan 

menggunakan model dan media tersebut maka akan membuat siswa lebih termotivasi 

belajar  dalam  mata  pelajaran  IPS  terkhusus  pada  materi  peta  dan  lebih  banyak 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.



Model pembelajaran  mind mapping pada umumnya menyajikan informasi yang 

terhubung dengan topik sentral, dalam bentuk kata kunci, gambar (simbol), dan warna 

sehingga  suatu  informasi  dapat  dipelajari  dan  diingat  secara  cepat  dan  efisien 

Fathurrohman,  (Erpina Agustina,  2017:  7).  Adanya kombinasi  warna,  simbol,  dan 

bentuk akan memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Dengan 

model pembelajaran mind mapping, seseorang telah memanfaatkan dua belahan otak, 

yaitu otak kanan dan otak kiri Siswanto dan Ariani (Erpina Agustina, 2017: 7). Karena 

pada  hakikatnya,  model  pembelajaran  mind  mapping  digunakan untuk 

membrainstorming suatu topik sekaligus menjadi strategi ampuh bagi belajar siswa 

(Erpina Agustina, 2017: 7).

Secara umum model pembelajaran Mind Mapping, juga merupakan salah satu 

model yang dapat diterapkan pada sekolah dasar. Mind Mapping itu sendiri disesuaikan 

dengan salah satu karakteristik anak sekolah dasar yang lebih senang bermain dan 

bergembira.  Teknik  mencatat  mind  map,  membuat  siswa  harus  mencatat  atau 

meringkas menggunakan kata kunci dan gambar. Perpaduan inilah yang membentuk 

sebuah asosiasi di kepala siswa, sehingga ketika siswa melihat gambar atau kata kunci 

tersebut maka siswa akan dengan mudah mengingat materi yang berkaitan dengan 

gambar tersebut.

(Darusman, 2014: 164-173)  Mind Mapping  adalah suatu model pembelajaran 

dimana peserta didik menjadi  kreatif  guna suatu menemukan ide dan merangkum 

materi. Model ini mengutamakan pada gabungan warna serta bentuk yang membuat 

peserta  didik  menjadi  tertarik  dalam  belajar.  Mind  Mapping adalah  teknik  yang 

digunakan  untuk  mendorong  prestasi  siswa.  guna  meningkatkan  siswa  dalam 

menyusun sebuah peta pikiran yang mudah dipahami.



 Secara umum Bigmap merupakan media yang digunakan pada saat menerapkan 

model  Mind  Mapping,  Media  Bigmap  adalah  model  pembelajaran  yang  lebih 

memfokuskan suatu pelajaran, untuk membantu siswa mempelajari materi IPS dengan 

cara yang menyenangkan. Jadi,  Bigmap yang berisikan materi IPS terutama materi 

mengenai “peta”,dan diharapkan siswa akan terlibat aktif dan semangat dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran  Bigmap, dapat memperjelas konsep abstrak melalui representasi 

grafis yang lebih mudah dipahami. Dengan ukuran yang besar, Bigmap memungkinkan 

eksplorasi informasi secara lebih luas dan mendalam. Arsyad (2016) 

Salah satu penelitian yang terkait dengan judul peneliti, seperti penelitian yang 

dilakukan Penelitian dilakukan oleh Sri Susanti (2016) dengan judul “Model mind 

mapping  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  IPS  di  Sekolah  Dasar”  Penelitian  ini 

menemukan  bahwa  model  pembelajaran  mind  mapping  dapat  meningkatkan 

pemahaman  dan   hasil  belajar  IPS  siswa  disekolah  dasar  menggunakan  model 

pembelajaran mind mapping, adapun keterbaruan dari peneliti terdahulu dan peneliti 

sekarang jika peneliti terdahulu hanya memakai model pembelajaran mind mapping 

maka peneliti sekarang menggabungkan model pembelajaran  mind mapping dengan 

media pembelajaran bigmap.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, untuk meningkatkan pemahaman 

konsep belajar siswa maka peneliti mencoba untuk menggunakan model mind mapping 

dengan  media  pembelajaran  bigmap  dalam  pembelajara  IPS.  Selanjutnya,  untuk 

melihat  hasil  dari  implementasi  model  pembelajaran  mind  mapping  berbantuan 

bigmap,  peneliti  merumuskan  membuat  penelitian  tindakan  kelas  dengan  judul 



“Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa pada Pelajaran IPS menggunakan Model 

Pembelajaran Mind Mapping berbantuan Media Bigmap pada Siswa Kelas IV SDN 2 

Lejang."

B. Rumusan Masalah

Bagaimana peningkatan pemahaman konsep IPS setelah penerapan medel mind 

mapping berbantuan media bigmap  pada siswa kelas IV SDN  2 Lejang?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep IPS setelah penerapan model 

mind mapping berbantuan media bigmap pada siswa kelas IV SDN  2 Lejang

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:

a. Memberikan  sumbangan  ilmiah  dalam  suatu  pendidikan,  yaitu  kemampuan 

pemahaman konsep belajar IPS melalui model mind mapping berbantuan media big 

map.

b. Mengembangkan keterampilan kognitif siswa, seperti memecahkan masalah, berpikir 

kritis, dan menggabungkan pengetahuan dan pengalaman. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep belajar IPS. 

c. Sebagai  referensi  pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

peningkatan pemahaman konsep belajar IPS melalui model mind mapping berbantuan 

media bigmap.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat, yaitu:



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Pemahaman konsep

a. Definisi pemahaman konsep

Susanti et al(Sundari & Andriana, 2019) mengatakan bahwa pemahaman konsep 

belajar adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu menguasai atau 

memahami arti atau konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya 

dengan tidak mengubah arti sesungguhnya.

Pemahaman  konsep  adalah  kemampuan  siswa  untuk  memaknai  ilmu 

pengetahuan secara ilmiah.  Oleh karena itu,  siswa dituntut  untuk memahami atau 

mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Hal 

ini sangat penting dimiliki oleh siswa yang telah mengalami proses belajar, karena 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada kaitannya dengan konsep yang dimilikinya. Dalam pemahaman 

konsep,  siswa  tidak  hanya  sebatas  mengenal  tetapi  siswa  juga  harus  bisa 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya (Meilawati, 2020).

Menurut Duffin & Simpson (Giriansyah et al., 2023) pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 

kepadanya,  menggunakan  konsep  pada  berbagai  situasi  yang  berbeda,  dan 

mengembangkan beberapa akibat dari adanya sebuah konsep. Seorang siswa dapat 



dikatakan  paham  dengan  sebuah  konsep  apabila  siswa  mampu  menggambarkan 

suseuatu menggunakan bahasanya sendiri yang berbeda dengan apa yang terdapat di 

dalam buku (Davita et al., 2020).

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

tidak hanya menuntut  siswa untuk tahu tetapi  siswa juga mengetahui,  menguasai, 

memahami dan menangkap makna dari konsep yang diajarkan hingga mengarah pada 

taraf memanfaatkan apa yang telah siswa pahami. 

b. Ciri/karakteristik pemahaman konsep

Adapun karakteristik pemahaman konsep secara umum, yaitu:

1) Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan.

2) Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, melainkan menjelaskan makna 

atau konsep.

3) Mampu mendeskripsikan dan menerjemahkan.

4) Mampu menafsirkan dan mendeskripsikan secara variabel.

5) Mampu membuat estimasi

c. Tujuan/fungsi pemahaman konsep

Tujuan pemahaman konsep adalah agar  peserta  didik dapat  mengungkapkan 

kembali sesuatu baik informasi ataupun materi yang telah diterimanya menggunakan 

bahasanya  sendiri  sesuai  dengan pengetahuan yang  dimilikinya.  Menurut  Susanto 

(Meilawati, 2020) tujuan dari pemahaman konsep adalah sebagai berikut:

1) Agar  siswa  dapat  menerangkan  dan  menginterpretasikan  sesuatu  yang  telah 

dipelajarinya.

2) Agar siswa mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas.



3) Agar  siswa dpat  menguraikan dan menjelaskan dengan lebih kreatif  dan dapat 

memberikan contoh secara luas berdasarkan kondisi saat ini.

d. Aspek/komponen/unsur pemahaman konsep

Aspek pemahamn konsep difokuskan pada domain kognitif memahami (understand) 

menurut taksonomi Bloom (Suryani & Purwanti) yaitu:

1) Menafsirkan (Interpreting) : Siswa mampu mengubah kalimat ke gambar, gambar 

ke kalimat.

2) Memberi  contoh  (Exemplifying)  :  Siswa  mampu  meberikan  contoh  mengenai 

konsep secara umum dan mampu mengindentifikasi ciri-ciri umumnya.

3) Mengelompokkan (Classfying) : Siswa mampu menggolongkan konsep umumnya.

4) Menarik inferensi (inferring) : Siswa mampu memberikan kesimpulan logis dari 

informasi yang disajikan.

5) Membandingkan  (Comparing)  :  Siswa  mampu  menunjukkan  persamaan  dan 

perbedaan antara dua atau lebih objek.

6) Menjelaskan (Explaining) : Siswa mampu menjelaskan hubungan sebab akibat antar 

bagian.

e. Langkah-langkah/tahapan/unsur pemahaman konsep

Langkah-langkah  yang diperhatikan untuk pemahaman konsep menurut Salimi 

(Fahrudin et al., 2018) yaitu:

1)  Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.

2) Membuat contoh dan non contoh penyangkal.

3) Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan simbol.

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain.

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.



6) Mengidentifikasi  sifat-sifat  suatu  konsep  dan  mengenal  syarat-syarat  yang 

menentukan suatu konsep.

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

f. Indikator pemahaman konsep

Adapun indikator pemahaman konsep menurut pratiwi  (Giriansyah et al., 2023), 

yaitu:

1) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

2) Mampu menyatakan kembali sebuah konsep.

3) Mampu mengelompokkan objek sesuai sifat-sifat tertentu.

4) Mampu menyajikan konsep dalam bentuk matematis

5) Mampu mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup sebuah konsep.

g. Kelebihan dan kelemahan pemahaman konsep

Pemahaman  konsep  merupakan  kemampuan  untuk  menangkap  pengertian, 

mengungkapkan, menginterpretasikan, dan menerapkan materi yang disajikan. Adapun 

kelebihan dari pemahaman konsep, yaitu:

1) Siswa dapat memahami konsep materi selanjutnya dengan lebih mudah.

2) Siswa dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi.

Namun, adapun kekurangan pemahaman konsep, seperti:

1) Metode yang digunakan kurang menarik seperti metode yang masih bersifat teoritis.

2) Pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga siswa tidak termotivasi.

3) Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

4) Kurangnya penggunaan media yang inovatif.



1. Model mind mapping

a. Definisi model Mind Mapping

Mind  Mapping  atau  peta  pikiran  adalah  metode  mempelajari  konsep  yang 

ditemukan oleh Tony Buzan seorang kepala Brain Foundation tahun 1970. Konsep ini 

didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpan informasi atau dapat disebut sebuah 

teknik pencatatan yang didasarkan pada riset tentang cara otak yang sebenarnya.

(Darusman, 2015: 164-173) Mind Mapping adalah suatu metode pembelajaran 

dimana peserta didik menjadi  kreatif  guna suatu menemukan ide dan merangkum 

materi. Metode ini mengutamakan pada gabungan warna serta bentuk yang membuat 

peserta  didik  menjadi  tertarik  dalam  belajar.  Mind  Mapping adalah  teknik  yang 

digunakan  untuk  mendorong  prestasi  siswa.  guna  meningkatkan  siswa  dalam 

menyusun sebuah peta pikiran yang mudah dipahami

Wahyudi dan Dewi (Erpina Agustina, 2017:40-41) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran  mind mapping adalah model  pembelajaran dengan teknik meringkas 

bahan yang perlu dipelajari, dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam 

bentuk peta atau grafik sehingga lebih mudah memahaminya.

Aulia et al., (2020) menjelaskan bahwa kemampuan siswa dalam pemahaman 

konsep IPS yang menurun dapat diberikan solusi untuk mengatasi masalah tersebut 

dengan  menerapkan  pembelajaran  model  mind  mapping.  Model  mind  mapping 

merupakan suatu model pembelajaran yang sangat baik digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan  daya  hafal  siswa  dan  pemahaman  konsep  siswa  yang  kuat.  Mind 

Mapping dapat  digunakan  untuk  membantu  tugas-tugas  yang  berkaitan  dengan 

penguasaan konsep siswa. 



                                  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Aspek guru :

1. Masih menggunakan 

pembelajaran satu arah

2. Masih  menggunakan  metode 

bersifat teoritis

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa  Mata Pelajaran IPS menggunakan 

model Mind Mapping berbantuan Media Big Map Siswa Kelas IV SDN 2 Lejang

Aspek siswa : 

Kurangnya pemahaman konsep 

IPS pada materi peta. 

1) Guru  menyampaikan  kompetensi  yang  ingin  dicapai  sehingga  siswa 

merasa jelas dan tahu apa yang akan dilakukannya.

2) Guru  dapat  mengemukakan  konsep  atau  permasalahan  yang  akan 

ditanggapi  oleh siswa,  sekaligus memancing ide-ide yang ada didalam 

pikiran siswa.

3) Guru membentuk siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang berisikan 

beberapa orang. 

4) diskusi  mengenai  suatu  kumpulan  materi.  (Materi  ditentukan  tentang 

materi yang akan diajarkan).

5) Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya 

dan guru beseta murid berdiskusi mengenai hasil kelompoknya.

6) Dari data-data, siswa diminta membuat sebuah produk akhir.

7) Penutup

Pemahaman konsep belajar IPS siswa meningkat setelah menerapkan model 

Mind Mappping berbantuan media Big Map

Langkah-Langkah model pembelajaran mind mapping 
berbantuan media bigmap



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan pengamatan atau observasi 

pada kegiatan pembelajaran yang ditemukan suatu pemasalahan peserta didik pada 

suatu kelas sehingga perlu sebuah tindakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

(Mualimin, 2014)

Pada penelitian tindakan kelas, peran guru sangat penting karena mempunyai 

tugas  pokok  untuk  melaksanakan  pembelajaran  mulai  dari  tahap  awal  seperti 

merancang, melaksanakan, hingga mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran agar 

tujuan yang dirancang dapat tercapai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, karena penelitian ini akan 

menghasilkan data berupa deskripsi terkait model pembelajaran  mind mapping dan 

media  pembelajaran  bigmap dalam meningkatkan pemahaman konsep belajar  IPS 

siswa. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif. Data penelitian ini 

dijabarkan dan disajikan dalam bentuk deskriptif berdasarkan data hasil observasi, dan 

serta hasil tes kinerja siswa setelah melaksanakan pembelajaran IPS menggunakan 

modil mind mapping berbantuan media big map.



B. Subyek Penelitian

Sasaran subyek penelitian peneliti  telah memilih sekolah yang akan dijadikan 

penelitian yaitu siswa dan siswi kelas IV SDN 2 Lejang sebanyak 27 orang siswa yang 

terdiri dari 11 orang siswi  perempuan dan 16 orang siswa laki –laki

Tabel 3.1 Subyek Penelitian

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

SDN  2  Lejang, JI.  Daeng  Bonto  No.  8.  Tumampua,  Kelurahan  Samalewa, 

Kecamatan  Bungoro,  Kabupaten  Pangkajene  dan  Kepulauan.  Penelitian  ini  akan 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penulis memilih lokasi 

penelitian karena di lokasi tersebut sangat sesuai dengan kriteria – kriteria subjek yang 

penulis butuhkan.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa secara garis besar tindakan penelitian kelas 

dilaksanakan  melalui  empat  langkah  utama  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Model Suharsimi Arikunto dapat digambarkan seperti di 

bawah ini.

Jenis kelamin Jumlah siswa
Perempuan 11
Laki-laki 16
Jumlah 27



Gambar 3.1 Siklus PTK Suharsimi Arikunto

Gambar 3.1 di atas dapat diuraikan prosedur penelitian tindakan kelas sebagai 

berikut:

1. Siklus 1

a. Perencanaan (Planning)

1) Menentukan materi yang ajan diajarkan, yaitu materi peta

2) Membuat rencana proses pembelajaran (Modul Ajar), dengan materi peta.

3) Membuat media pembelajaran yang diperlukan yaitu big map.

4) Menyusun rencana kegiatan termasuk waktu, lokasi, dan pembagian kelompok 

siswa.

5) Mengembangkan format evaluasi kepada siswa, berupa: soal tes dan LKPD

6) Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya 

tindakan.



b. Tindakan (Acting)

Tindakan yang dilakukan sebagai  upaya perubahan yang dilakukan.  Adapun 

pelaksanaan tindakan tersebut yaitu menerapkan pembelajaran sesuai dengan modul 

ajar  yang di sediakan untuk siklus ini. 

1) Pengantar materi, yaitu mengenai materi peta 

2) Membagi siswa ke dalam sebuah kelompok.

3) Siswa di arahkan fokus mendengarkan cara bagaimana big map bekerja.

4) Setelah  semua  memahami  siswa  diharapkan  dapat  bekerja  sama  dengan 

kelompoknya

5) Guru memberikan sebuah pertanyaan

6) Siswa akan diminta mendiskusikan.

c. Pengamatan (observing)

Pengamatan atau observasi yaitu mengamati hasil atau dampak dari tindakan 

yang telah dilaksanakan.

1) Mengamati keterlibatan dan antusiasime siswa selama kegiatan berlangsung.

2) Mengamati kerja sama antar anggota kelompok.

3) Mengamati cara guru mengelola kelas yang dihadapi.

4) Memperhatikan sambil mengisi lembar aktivitas guru dan siswa pada saat proses 

kegiatan belajar mengajar.

d. Refleksi (Reflecting)

Tahap refleksi  yaitu  kegiatan untuk mengemukakan kembali  apa yang telah 

dilakukan, tahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan yang 

dilakukan.



1) Umpan balik, yaitu mengumpulkan tanggapan siswa tentang materi peta dengan 

menggunakan model mind mapping dengan bantuan big map

2) Melihat sejauh mana siswa memahami materi peta dengan model  mind mapping 

dengan berbantuan media big map.

2. Siklus 2

a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini penulis menyiapkan rencana jadwal pelaksanaan tindakan, modul 

ajar, materi ajar, media ajar, LKPD siswa, instrumen lembar observasi.. 

b. Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan pada dasarnya disesuaikan dengan setting tindakan yang telah 

ditetapkan dalam modul ajar.

1) Mengulang konsep materi yaitu peta dengan penekanan pada sub bab yang lebih 

mendalam yang berkaitan dengan peta

2) Melaksanakan kegiatan serupa dengan model mind mapping dengan menyediakan 

lebih banyak waktu untuk menyelesaikan dan mendiskusikannya.

3) Siswa diminta mempresentasikan yang telah mereka pelajari.

c. Pengamatan (observing)

Saat  proses  pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan  terhadap perilaku 

siswa dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman pada materi perta melalui metode 

mind mapping berbantuan media big map dan membandingkan keterlibatan siswa pada 

siklus I.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penggunaan  model  mind  mapping berbantuan  media  bigmap  mampu 

meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa, penelitian ini di lakukan sebanyak 

dua siklus, karena pada siklus II data yang diperoleh sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan. Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian yang 

terdiri dari penjelasan observasi keterlaksanaan model mind mapping berbantuan 

media  bigmap  dan tes pemahaman konsep IPS siswa kelas IV SDN 2 Lejang. 

Penelitian dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari 3 Pertemuan.

1. SIKLUS I

a. Perencaaan

Pembelajaran siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan (2x35 menit) dengan 

alokasi waktu yang sesuai dengan Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Materi yang 

diajarkan pada siklus 1 yaitu Peta.Tahap Perencanaan siklus I, peneliti membuat 

Modul Ajar dengan menggunakan model mind mapping.
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b. Pelaksanaan

Pada  tahap  siklus  I  dilakukan  kegiatan  pembelajaran  sebanyak  2  kali 

pertemuan dan tes dilakukan 1 kali pertemuan, dimana pertemuan I, dan II diberi 

materi Peta dengan menggunakan model mind mapping berbantuan media bigmap 

yang telah disusun dalam Modul Ajar. Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV 

SDN 2 Lejang yang berjumlah 27 siswa.

1) Pertemuan 1

Pertemuan  awal  sebelum melaksanakan  kegiatan  pembelajaran,  peneliti 

memperkenalkan diri kepada siswa dan mengajak siswa memahami dengan baik 

modul  ajar  yaitu  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan 

dengan alokasi waktu 2x35 menit dengan kegiatan pembelajaran berpedoman pada 

Modul  Ajar  yang  telah  disiapkan  dan  dipahami  peneliti.  Modul  ajar  yang  di 

disiapkan peneliti terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

Kegiatan awal, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan berdoa, kemudian mengecek kehadiran siswa, guru memberikan ice breaking, 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru mengawali bertanya kepada siswa mengenai peta, 

guru menunjukkan media pembelajaran yang telah dibuat yaitu media bigmap, guru 
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menjelaskan materi peta dan guru bertanya kepada siswa” ada yang tau fungsi peta 

dalam kehidupan  sehari  –  hari?”.  Setelah  itu,  guru  membagi  kelompok untuk 

mencari tau fungsi peta dalam kehidupan sehari – hari dan di berikan waktu sekitar 

10  menit,  setelah  waktu  sudah  habis  guru  mempersilahkan  setiap  perwakilan 

kelompok membacakan jawaban kelompok mereka,  guru dan siswa berdiskusi 

kembali mengenai jawaban kelompok mereka dan guru memberikan tugas akhir 

dan  lembar  LKPD  kepada  siswa,  setelah  selesai  siswa  diharapkan  dapat 

mengumpulkan LKPD dan lembar tugas akhir. 

Kegiatan akhir atau penutup dari pertemuan pertama siklus I yaitu guru 

menyimpulkan  hasil  pembelajaran  yang  telah  dilaksanakan.  Kemudian  guru 

memberikan  apresiasi  atas  usaha  mereka,  dan  guru  bersama  siswa  menutup 

pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan mengucapkan hamdalah.

2) Pertemuan 2

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 2 dilanjutkan sesuai dengan Modul 

Ajar dan materi ajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan alokasi waktu 2x35 

menit.  Dalam kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa,  kemudian mengecek kehadiran siswa, guru memberikan ice 

breaking,  menyampaikan  tujuan  pembelajaran,  dan  bertanya  mengenai  materi 
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pertemuan pertama.

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru memperlihatkan media big map, guru 

bertanya  kepada  siswa  mengenai  materi  jenis  jenis  peta,  siswa  diminta  agar 

berdiskusi terlebih dahulu, guru membagi kelompok dan guru memberikan sebuah 

soal kepada siswa, setiap kelompok diharapkan dapat menjawab soal dengan baik

Setelah selesai guru menpersilahkan siswa membacakan hasil kelompoknya 

masing  masing,  siswa  dan  guru  melakukan  sesi  tanya  jawab  kembali,  guru 

meberikan tugas akhir yaitu membuat mind mapping sederhana dan LKPD kepada 

siswa dan diharapkan dapat  mengerjakan dengan tenang,  setelah selesai  siswa 

diharapkan mengumpulkan LKPD dan tugas mind mapping tersebut.

Kegiatan akhir pada pertemuan ini yaitu guru melakukan penilaian LKPD 

yang  telah  mereka  kerjakan,  Kemudian  guru  memberikan  aprsiasi  atas  usaha 

mereka, dan guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa bersama-

sama dan mengucapkan hamdalah.

3) Pertemuan 3

Pertemuan  ke  3  berisi  kegiatan  mengulang  pembelajaran  yang  telah 

dipelajari dan tes siklus I, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

dan berdoa, guru menyapa dan mengecek kehadiran siswa, guru menyampaikan 
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tujuan pembelajaran dan memberikan ice breaking kepada siswa, guru bertanya 

mengenai  pertemuan sebelumnya.  Setelah kegiatan pembuka guru melanjutkan 

kegiatan  inti.  Guru  bertanya  mengenai  materi  pertama,  guru  membagi  sebuah 

kelompok dan guru bertanya lagi “apa saja pertemuan pertama?”setiap kelompok 

diharuskan  menjawab, guru menjelaskan secara singkat mengenai materi pertama 

guru bertanya kembali mengenai materi kedua dan kelompok diharuskan menjawab 

pertanyaan guru kembali,  guru menjelaskan lagi mengenai materi kedua secara 

singkat dan membubarkan kelompok, guru memberitahukan jika ada soal tes yang 

akan mereka kerjakan,  guru membagikan lembar soal  tes  kepada siswa,  siswa 

diminta mengerjakan sekitar 30 – 45 menit dengan tetap diawasi guru, jika telah 

selesai  siswa  diharapkan  mengumpulkan  lembar  kerja  mereka.  Kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan penutup guru menyimpulkan materi  pembelajaran, 

guru  memberikan  apreasiasi  atas  usaha  siswa,  pembelajaran  ditutup  dengan 

membaca doa dan mengucapkan hamdalah. Setelah pelaksanaan tes selesai peneliti 

akan melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap tes siswa terkait materi peta.

c. Pengamatan

Pelaksanaan  tindakan  pada  siklus  I  di  amati  oleh  observer.  Fokus 

pengamatan adalah keterlaksanaan model mind mapping berbantuan media bigmap 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  Hasil  Penelitian  penerapan  model  mind  mapping  berbantuan 

media bigmap terbukti  efektif  meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran IPS. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perbandingan Siklus I dan Siklus II. Pada 

Siklus  I,  mayoritas  siswa belum tuntas  karena kesulitan dalam berbagai  indikator 

pemahaman  konsep,  seperti  memberikan  contoh,  menyatakan  kembali,  dan 

mengelompokkan konsep.  Namun,  setelah perbaikan tindakan,  ketuntasan tercapai 

pada Siklus II, di mana hampir seluruh siswa mampu menguasai indikator tersebut dan 

diklasifikasikan dalam kategori "sangat baik."

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan model 

Mind mapping berbantuan media bigmap peneliti menyarankan:

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan  agar  kepala  sekolah  SDN  2  Lejang  dapat  mendukung  guru  dengan 

menyediakan sarana pendukung seperti media pembelajaran, fasilitas yang mendukung 

kerja kelompok serta dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan pada pembelajaran 

selanjutnya

2. Guru

Diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran mind mapping berbantuan 

media bigmap agar dapat  meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa 

3. Siswa



Diharapkan hasil pemahaman yang telah dicapai harus dipertahankan dan ditingkatkan 

lagi serta menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran IPS dan saling 

membantu dan bekerja sama dalam kelompok.

4. Peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat  mengaplikasikan model Mind Mapping berbantuan Bigmap pada 

mata pelajaran lain selain IPS untuk menguji validitas dan jangkauan penerapannya.
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KISI-KISI SOAL TES

(SIKLUS I)

Indikator
Kompetensi 

Dasar

Butir Soal Bentuk
Soal

Kunci Jawaban Nomor 
soal

Mampu 
menyatakan 
kembali  sebuah 
konsep,mampu 
menyatakan 
kembali  sebuah 
konsep,mampu 
mengelompokkan 
objek sesuai sifat 
sifat tertentu

1.Pada gambar diatas 
yang manakah 
termasuk peta 
tematik (khusus) 
berikan saya 
alasanya!

Essai A dikarenakan peta ini 
hanya menceritakan 
satu cerita saja. 
Misalnya, cerita 
tentang jumlah 
penduduk, cerita 
tentang curah hujan, 
atau cerita tentang di 
mana tambang emas 
berada.
Peta ini menggunakan 
warna atau simbol

1

Mampu 
mengelompokkan 
objek sesuai sifat 
–  sifat  tertentu 
dan  mampu 
menyatakan 
kembali  sebuah 
konsep

     2.Sebutkan dan 
jelaskan  jenis  – 
jenis peta !

Essai Peta umum dan peta 
tematik ( khusus)
peta Umum adalah 
peta yang 
menampilkan 
kenampakan 
permukaan Bumi 
secara keseluruhan dan 
tidak berfokus pada 
satu tema saja.
Peta Khusus (sering 
juga disebut Peta 
Tematik) adalah peta 
yang dibuat untuk 
menampilkan satu 
jenis informasi atau 
tema tertentu secara 
spesifik

2

Mampu 
menyajikan 
konsep  dalam 
bentuk sistematis

1. Peta A 
memiliki 
skala 
1:10.000.
Peta B 

Essai Peta yang gambarnya 
lebih besar dan lebih 
detail adalah Peta A 
(1:10.000).

3



memiliki 
skala 
1:1.000.000.

Manakah peta yang 
gambarnya lebih 
besar dan 
menunjukkan lebih 
banyak detail? 
Jelaskan alasanmu!

Angka perbandingan di 
Peta A lebih kecil 
(10.000). Ini berarti 
Peta A hanya 
memperkecil wilayah 
sedikit, sehingga 
gambarnya jadi lebih 
besar dan bisa memuat 
banyak nama jalan 
atau rumah. Peta B 
(1.000.000) 
memperkecil wilayah 
sangat banyak, 
sehingga gambarnya 
jadi kecil dan hanya 
menunjukkan kota-
kota besar saja

Mampu 
mengembangkan 
syarat  perlu  atau 
syarat  cukup 
sebuah konsep

2. menurut 
kamu apakah 
dalam 
sebuah  peta 
kita  perlu 
mengetahui 
fungsi  peta?
jika “iya atau 
tidak” 
berikan 
alasannya !

Essai IYA, perlu tahu fungsi 
peta!
Alasannya:
Supaya  tidak  salah 
pakai.  Peta  itu  seperti 
alat.  Kalau  fungsinya 
untuk  melihat  jalan, 
kita  tidak  akan  pakai 
untuk  mencari  tempat 
harta karun. Kalau kita 
tahu  fungsinya,  kita 
jadi  tahu  peta  ini 
gunanya untuk apa.
Supaya  kita  mengerti 
isinya.  Setiap  peta 
punya  tujuan  beda. 
Ada  peta  yang  cuma 
tunjukkan  gunung  dan 
laut.  Ada  peta  yang 
tunjukkan  batas  kota. 
Kalau  kita  tahu 
tujuannya,  kita  jadi 
lebih mengerti gambar-

4



gambar  dan  warna  di 
peta  itu  maksudnya 
apa.

Mampu 
memberikan 
contoh dan bukan 
contoh  suatu 
konsep

3. Buatlah 
contoh  mind 
mapping 
sederhana 
mengenai 
fungsi  peta 
dalam 
kehidupan 
sehari hari !

Essai 5

RUBRIK PENILAIAN

Nomor 
Soal

Kriteria Penilaian Skor

ESSAI

1-5 Jawaban sangat lengkap, tepat dan sesuai konsep 20
Jawaban benar dan sesuai konsep, tetapi kurang lengkap dan 
kurang jelas

15

Jawaban sebagian benar, namun kurang tepat atau kurang 
menjeskan konsep

10

Jawaban kurang tepat atau tidak sesuai konsep 5

PENSKORAN

Nilai= Jumlah Skor
Perolehanmaksimal !

X 100

KISI-KISI SOAL TES

(SIKLUS II)
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